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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Hakekat Matematika
Istilah “Matematika” berasal dari:
1. Bahasa Inggris : Mathematics
2. Bahsa jerman : Mathematik
3. Bahasa Perancis : Mathematique
4. Bahasa Italia : Matematico
5. Bahasa Rusia : Matematiceski
6. Bahasa Belanda : Mathematick/wiskunde
Matematika berasal dari perkataan latin “Mathematica” yang mulanya berasal dari perkataan Yunani “Mathematike” yang berarti “Relating To Learning”. Perkataan tersebut mempunyai akar kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge science).
Soedjadi (dalam karmawati, 2009) mengemukakan bahwa ada beberapa definisi atau pengertian matematika berdasarkan sudut pandang pembuatnya, yaitu sebagai berikut:
1. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisisr secara sistematik
2.  Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi
3. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.
4. Matematika adalah pengetahuan fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.
5.  Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik.
6. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.
Meskipun terdapat beraneka ragam definisi matematika, namun jika diperhatikan secara seksama, dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum.
Selanjutnya Soedjadi (dalam Karmawati, 2009) mengemukakan beberapa ciri-ciri khusus dari matematika adalah:
1. Memiliki objek kajian yang abstrak
2. Bertumpu pada kesepakatan
3. Berpola pikir deduktif,
4. Memiliki simbol yang kosong dari arti,
5. Memperhatikan semesta pembicaraan,
6.  Konsisten dalam sistemnya.
	Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dapat dikatakan bahwa hakekat matematika adalah kumpulan ide-ide yang bersifat abstrak, terstruktur dan hubungannya diatur menurut aturan logis berdasarkan pola pikir deduktif.

B. Kemampuan Komunikasi Matematik
1. Pengertian Kemampuan Komunikasi matematik
Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara untuk menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk memberitahu, pendapat, atau perilaku baik secara langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. Dalam kegiatan belajar mengajar tentunya terdapat proses penyampaian dan penerimaan pesan antara guru dan siswa, komunikasi yang baik antara guru dan siswa memungkinkan pembelajaran yang terpadu dan berdaya guna, karena proses pembelajaran itu sendiri pada prinsipnya merupakan komunikasi antara guru dan siswa itu sendiri.
Menurut Herdian (2010) bahwa, “Kemampuan komunikasi matematik dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan”. Pesan yang dialihkan bersisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah. Sebagaimana dikatakan Syaban (2009) bahwa:
       Komunikasi matematika merupakan refleksi pemahaman matematik dan merupakan bagian dari daya matematik. Siswa-siswa mempelajari matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang apa yang mereka sedang kerjakan. Mereka dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika, ketika mereka diminta untuk memikirkan ide-ide mereka, atau berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, strategi dan solusi.
Jadi dalam pembelajaran matematika, ketika sebuah konsep informasi matematika diberikan oleh seorang guru kepada siswa ataupun siswa dilibatkan secara aktif dalam mengerjakan matematika, memikirkan ide-ide mereka, menulis, atau berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi ide, maka saat itu sedang terjadi transformasi informasi matematika dari komunikator kepada komunikan, atau sedang terjadi komunikasi matematika.
Pengertian komunikasi matematis pada siswa menurut Greenes dan Schulman (dalam Ersah, 2007), yaitu:
1. Kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep strategi matematik.
2. Modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik.
3. Wadah bagi siswa dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagikan pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan yang lain
2. Pentingnya komunikasi Matematik
Komunikasi merupakan kemampuan penting dalam pendidikan matematika. Alasan mengapa komunikasi merupakan fokus pembelajaran matematika dikemukakan dalam laporan Cockrof (dalam Shadiq, 2009:5) menyatakan bahwa, ‘We believe that all these perpections of the usefulness of  matematics arise from the fact that matematics provides a means of comunication which is powerful, concise, and unambiguous’.
Pernyataan ini menunjukkan tentang perlunya belajar matematika dengan alasan bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang kuat, teliti, dan tidak membingungkan. Seorang siswa disamping mampu bernalar dan memecahkan masalah dengan baik sebagai suatu kegiatan aktivitas berpikir, maka ia harus mampu mengkomunikasikan kemampuan tersebut secara nyata dalam bentuk lisan dan tertulis. Kemampuan komunikasi matematik menjadi tuntutan khusus, mengingat bahwa karakteristik matematika itu sendiri yang sarat dengan istilah dan simbol. Pendapat lain diungkapkan oleh Jacob (dalam Sofyan, 2008:32) yaitu, “(1) matematika pada dasarnya sebagai suatu bahasa kedua; (2) matematika dan belajar matematis dalam batinnya merupakan aktivitas social”.
Selain itu, ada kesesuaian antara persoalan matematika dengan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi jelaslah bahwa komunikasi dalam matematika merupakan kemampuan yang sangat penting dan mendasar yang harus dimilki pelaku dan pengguna matematika selama belajar mengajar.
Menurut NCTM (dalam Sofyan, 2008:33), komunikasi merupakan bagian yang essensial dari matematika dan pendidikan. Tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan matematika akan  terhambat. 
Adapun aspek-aspek komunikasi matematik menurut Baroody (dalam Juandi, 2008) mengatakan bahwa pembelajaran harus dapat membantu siswa mengkomunikasikan  ide matematika melalui lima aspek komunikasi yaitu representing (refresentasi), listening (mendengar), reading (membaca), discussing (diskusi) dan writing (menulis). 
a. Representasi
“Representasi dapat diartikan sebagai bentuk baru dari hasil translasi suatu masalah atau ide, atau translasi suatu diagram dari model fisik ke dalam simbol atau kata-kata”, menurut NCTM (dalam Juandi, 2008). Misalnya menerjemahkan suatu masalah kata kedalam suatu model kongkrit dalam gambar atau bagan, penyajian persoalan atau masalah kedalam model matematika yang berupa diagram, persamaan matematika, grafik, tabel, atau sejumlah kalimat (simbol tertulis) yang lebih sederhana.
b. Mendengar
Dalam proses diskusi aspek mendengar salah satu aspek yang sangat penting. Kemampuan siswa dalam memberikan pendapat atau komentar sangat terkait dengan kemampuan dalam mendengar topik-topik utama yang sedang didiskusikan. Baroody (dalam Juandi, 2008) bahwa, “mendengar secara hati-hati terhadap pertanyaan teman dalam suatu grup juga dapat membantu siswa mengkonstruksi lebih lengkap pengetahuan matematika dan mengatur strategi jawaban yang lebih efektif”.
c. Membaca
Istilah membaca dapat diartikan sebagai serangkaian keterampilan untuk menyusun intisari informasi atau ide dari suatu teks. Kemampuan mengemukakan ide materi dari suatu teks baik dalam bentuk lisan maupun tulisan merupakan bagian penting dari standar komunikasi matematika yang dimiliki siswa. Hal ini dikarenakan, seorang pembaca dikatakan memahami teks secara bermakna apabila ia dapat mengemukakan ide dalam suatu teks tersebut dalam bahasanya sendiri.
d. Berdiskusi
	Salah satu wahana berkomunikasi adalah diskusi. Dalam diskusi akan terjadi transfer informasi antar komunikan, antar anggota kelompok diskusi tersebut. Diskusi merupakan lanjutan dari membaca dan mendengar. Siswa akan mampu menjadi peserta diskusi yang baik, dapat berperan aktif dalam diskusi, dapat mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya apabila mempunyai kemampuan membaca, mendengar dan mempunyai keberanian memadai. Diskusi dapat menguntungkan, melalui diskusi siswa dapat memberikan wawasan baru bagi pesertanya, juga diskusi dapat menanamkan dan meningkatkan cara berfikir kritis. 
e. Menulis
	Kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran dan ide-ide yang dituangkan di atas kertas. Menulis adalah alat yang bermanfaat dari berpikir karena siswa memperoleh pengalaman matematika sebagai suatu aktivitas yang kreatif sehingga dapat meningkatkan taraf berpikir siswa kearah yang lebih tinggi.
Komunikasi sendiri memiliki peranan dalam pembelajaran matematika antara lain adalah:
a. Dengan komunikasi ide matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif, membantu mempertajam cara berpikir siswa dan mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika.
b. Komunikasi merupakan alat untuk “mengukur” pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan pemahaman matematika para siswa
c. Melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasikan pemikiran matematika mereka.
d. Komunikasi antar siswa dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk: pengkonstruksian pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan masalah dan peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta peningkatkan keterampilan sosial.
e. “Writing and Talking” dapat menjadikan alat yang sangat bermakna (powerfull) untuk membentuk komunitas matematika yang inklusif.       

	Standar proses pembelajaran matematika dalam Setiawan (2011) kemampuan komunikasi matematik merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk;
a. Merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram kedalam ide matematika;
b. Membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar;
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matamatika;
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika;
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis;
f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi, dan generalisasi;dan
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari.
	Dengan mencermati beberapa hal di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematik mencakup dua hal yakni kemampuan siswa menggunakan matematika sebagai alat komunikasi (bahasa matematika), untuk mengkomunikasikan ide matematis yang telah dipelajari secara lisan dan tertulis. Dalam pembelajaran kooperatif disertai metode resitasi, komunikasi lisan terjadi antara siswa ketika melakukan diskusi dalam membahas masalah dan ketika siswa mengajarkan materi yang menjadi tanggung jawabnya kepada teman lainnya terutama dalam kelompoknya.

C. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Menurut Isjoni (2010:12) bahwa,” cooperative learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda, setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu”. 
Sedangkan menurut Salvin (dalam Isjoni, 2012:12) bahwa, “Cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen”. 
Khas pembelajaran kooperatif, siswa ditempatkan pada kelompok-kelompok kooperatif dan tinggal bersama sebagai satu kelompok untuk beberapa minggu atau bulan. Mereka biasanya dilatih keterampilan-keterampilan khusus untuk membantu mereka bekerja sama dengan baik, sebagai misal menjadi pendengar yang baik, memberikan penjelasan dengan baik, mengajukan pertanyaan dengan benar, dan sebagainya. Sesuai dengan pernyataan “Prinsip dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama” (Wena, 2010: 189).  
Secara garis besar, pembelajaran dapat dibedakan ke dalam dua corak, yaitu pembelajaran yang lebih menekankan pengembangan kecakapan belajar siswa secara individual dan pembelajaran yang lebih menekankan pengembangan kecakapan belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran gotong-royong.Corak yang terakhir inilah yang dinamakan dengan pembelajaran kooperatif. Hal ini senada dengan pendapat Anita Lie (2008:17) menyebut cooperative learning dengan istilah pembelajaran gotong-royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Dalam kegiatan pembelajaran perlu: (1) berpusat pada siswa, (2) mengembangkan kreatifitas siswa, (3) menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, serta (5) penyediaan pengalaman belajar yang beragam. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat menerapkan berbagai strategi, metode, model pembelajaran yang beragam, menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Model pembelajaran yang dipilih diharapkan mampu mengembangkan dan meningkatkan kompetensi, kreativitas, kemandirian, kerja sama (cooperatif), kepemimpinan, toleransi, dan kecakapan hidup siswa. Guru perlu meningkatkan watak baik mereka. Model pembelajaran yang bersesuaian dengan maksud di atas, khususnya pada pembelajaran matematika, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif yang memiliki karakteristik sebagai berikut. 
a. 	Antar siswa perlu kerja sama; 
b. 	Saling menunjang; 
c. 	Menyenangkan dan tidak membosankan; 
d. 	Belajar dengan gairah dan minat yang tinggi; 
e. 	Terintegrasi; 
f. 	Menggunakan berbagai sumber; 
g.	Siswa aktif; 
h. 	Sharing dengan teman; 
i. 	Siswa kritis dan guru kreatif; 
j. 	Dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa, peta-peta artikel, humor, dan lain-lain; 
k.    Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi juga hasil karya siswa, hasil praktikum, karangan siswa dan lain-lain, dikemas dalam portofolio; 
l. 	Menggunakan penilaian sebenarnya (authentic assessment). 
Adapun urutan langkah (fase) dalam pembelajaran kooperatif harus dilakukan  guru dalam model pembelajaran kooperatif diuraikan Arends (dalam Rudi, 2011) sebagai berikut:
Fase 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.
Fase 2: Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
Fase 3: Mengorganisasi siswa dalam kelompok
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

Fase 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.
Fase 5: Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6: Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.       
	Pada pembelajaran kooperatif dicirikan oleh struktur tugas, tujuan,dan penghargaan kooperatif. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong dan atau dikehendaki untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama, dan meraka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya. Dalam penerapan pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling tergantung satu sama lain untuk mencapai satu penghargaan bersama. Mereka akan berbagi penghargaan tersebut seandainya mereka berhasil sebagai kelompok. Unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif (Lie, 2008:30) adalah sebagai berikut :
a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup sepenanggungan bersama”; 
b. Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti milik mereka sendiri; 
c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya memiliki tujuan yang sama; 
d. Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya; 
e. Siswa akan dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompok; 
f. Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya; 
g. Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif
Kebanyakan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif dapat memiliki cirri-ciri sebagai berikut. 
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnya; 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; 
c. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin berbeda-beda; 
d. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 
Satu aspek penting pembelajaran kooperatif ialah bahwa di samping pembelajaran kooperatif membantu mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik di antara siswa, pembelajaran kooperatif secara bersamaan membantu siswa dalam pembelajaran akademis mereka.
Peranan guru dalam cooperative learning (Isjoni, 2010:61) :
a. Sebagai fasilitator; seorang guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan, membantu dan mendorong siswa menjelaskan keinginan dan pembicaraannya, membantu menyediakan sumber atau peralatan, membina siswa agar setiap orang merupakan sumber yang bermanfaat bagi yang lainnya, dan menjelaskan tujuan kegiatan dan mengatur penyebaran dalam bertukar pendapat.
b. Sebagai mediator, guru berperan sebagai penghubung dalam menjembatani mengaitkan materi pembelajaran yang sedang dibahas melalui cooperative learning dengan permasalahan yang nyata ditemukan di lapangan.
c. Sebagai director-motivator, guru berperan dalam membimbing serta mengarahkan jalannya diskusi, membantu kelancaran diskusi tapi tidak memberikan jawaban.

D. Metode Resitasi
        Roestiyah (2008:132), metode resitasi (penugasan) adalah metode  penyajian bahan dengan cara guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalah tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan didalam kelas, halaman sekolah, laboratorium, perpustakaan, atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.
Sedangkan menurut Rusefendi (2006: 342) bahwa, “metode resitasi adalah metode yang ditandai dengan adanya tugas dan adanya pertanggungjawaban dari yang diberi tugas, baik itu tugas yang berupa perintah (guru otoriter) maupun hasil kompromi atau keinginan siswa, dan hasil kerjanya berupa lisan atau tulisan”.
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah (PR), tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas biasanya bisa dilakukan di rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan resitasi merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara individual, atau dapat pula secara kelompok. 
Tugas yang dapat diberikan kepada anak didik ada berbagai jenis. Karena itu, tugas sangat banyak macamnya, bergantung pada tujuan yang akan dicapai; seperti tugas meneliti, tugas menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas motorik (pekerjaan motorik), tugas di laboratorium, dan lain-lain. 
Adapun langkah-langkah yang harus diikuti dalam metode tugas atau resitasi, yaitu: 
a. fase pemberian tugas 
yang diberikan pada siswa hendaknya mempertimbangkan: 
1) tujuan yang akan dicapai; 
2) jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang ditugaskan tersebut; 
3) sesuai dengan kemampuan siswa; 
4) ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa; 
5) sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
b. langkah pelaksanaan tugas, antara lain: 
1) diberikan bimbingan atau pengawasan oleh guru; 
2) diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja; 
3) diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain. 
4) dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik dan sistematik. 
c. fase mempertanggung jawabkan tugas/resitasi 
hal-hal yang harus dikerjakan dalam fase ini antara lain: 
1) laporan siswa baik lisan dan tertulis dari apa yang telah dikerjakannya; 
2) ada tanya jawab atau diskusi kelas; 
3) penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara  lainnya. 
	Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut “Resitasi”.
	Metode tugas dan resitasi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, antara lain: 
a. kelebihannya 
1) lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok; 
2) dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru; 
3) dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa; 
4) dapat mengembangkan kreativitas siswa. 
b. Kekurangannya 
1) siswa sulit dikontrol, apakah benar ia mengerjakan tugas ataukah orang lain; 
2) khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik; 
3) tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa; 
4) sering memberikan tugas yang monoton (tak bervariasi) dapat menimbulkan kebosanan siswa. 
Metode ini dipandang sangat baik untuk memacu siswa agar selalu siap belajar, tetapi harus diingat jangan sampai terjadi kebiasaan siswa baru mau belajar kalau metode ini akan diterapkan dalam pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Agar metode ini dapat berhasil mencapai tujuan pengajaran sebaik-baiknya, maka ada beberapa faktor yang harus diingat, antara lain: 
a. tugas yang akan dilatihkan dengan metode ini harus bermakna; 
b. metode ini jangan sampai menimbulkan verbalisme; 
c. latihan atau tugas diberikan secara sistematis dan teratur; 
d. buatlah suasana kelas yang tidak saja menggali fakta tetapi juga meminta penalaran atau logika dan pemikiran.

E. Model Pembelajaran Konvensional
       Menurut Ruseffendi (2006 : 350) yang dimaksud dengan pembelajaran konvensional (tradisional) adalah pengajaran pada umumnya yang biasa dilakukan sehari – hari, di mana pembelajaran dilakukan secara klasikal dan guru sebagai pusat pembelajaran, pada umumnya guru yang mendominasi kelas dan siswa pada umumnya pasif dan hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru.

	Kemudian yang dimasksud dengan pembelajaran konvensional pada penelitian ini merupakan suatu konsep pembelajaran yang biasa digunakan sebagain besar pengajar, dimana guru memegang peranan yang sangat dominan di dalam proses pembelajaran, sementara siswa hanya berperan sebagai penerima informasi secara pasif dan mencatat apa yang disampaikan guru.
	Adapun ciri – ciri dari pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut:
1. Lebih bersifat informasi dari pada pencarian (penemuan) konsep atau prinsip
2. Dalam diskusi guru lebih banyak bertindak sebagai hakim dari pada sebagai pembimbing atau fasilitator.
3. Lebih mengutamakan produk dari pada proses.
4. Dalam percobaan atau demonstrasi lebih banyak bersifat pembuktian teori.
	Selain itu, pembelajaran konvensional juga memiliki kelebihan dan kekurangan antara lain :
1.	Kelebihan Pembelajaran Konvensional
	Tidak selamanya pembelajaran Konvensional itu lebih jelek dari pembelajaran yang lain. Pembelajaran Konvensional pun memiliki kelebihan sebagaimana diungkapkan oleh Ruseffendi (2006: 287) yang dalam ini menggunakan metode ceramah, diantaranya:
a. Tidak semuanya siswa dapat belajar melalui membaca, sehingga penerangan dari guru sangat diperlukan.
b. Melalui ceramah guru bisa mengulang – ulang pelajaran yang disampaikan dengan menggunakan kata – kata lain yang lebih dipahami siswa.
c. Dengan guru sebagai pusat pengajaran, maka materi dapat disajikan menjadi menarik, sehingga menimbulkan minat dan kesenangan siswa untuk belajar.
d. Melalui ceramah permasalahan yang kompleks dapat diramu terutama masalah – masalah baru.
2.	Kelemahan Pembelajaran Konvensional
	Selain memiliki kelebihan pembelajaran konvensional pun memiliki beberapa kelemahan, diantaranya sebagai berikut :
a. Adanya pemahaman bahwa belajar ditentukan oleh aspek penghargaan dan hukuman.
b. Belajar bukan hanya sebagai proses yang berlangsung dalam diri sendiri, melainkan perlunya ada motivasi dari luar.
c. Siswa supaya mau belajar perlu dimanjakan dengan berbagai fasilitas.
d. Guru mengabaikan tugasnya untuk membantu siswa dalam menjelaskan berbagai situasi yang dijumpai di sekolah.
e. Belajar hendaknya kegiatan yang menyenangkan tapi tidak mengakar pada latar belakang tradisional.
f. Siswa belajar dengan hapalan.
Selain itu Ruseffendi (2006: 286) mengungkapkan beberapa kelemahan pembelajaran konvensional. Diantaranya:
a. Menyebabkan belajar hanya menghafal yang tidak menyebabkan timbulnya pengertian (makna) pada siswa.
b. Pertimbangan bahwa materi yang disampaikan itu baik hanya menurut pertimbangan pengajar.
c. Materi yang disampaikan mudah terlupakan.
